TRIBUNSOLO.COM, WONOGIRI – Di tengah hamparan hutan pinus yang hijau di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, terdapat sebuah desa yang menyimpan cerita sejarah panjang.
Desa tersebut adalah Temboro, sebuah wilayah di Kecamatan Karangtengah yang dipercaya memiliki kaitan dengan perjalanan perjuangan Raden Mas Said, pendiri Pura Mangkunegaran.
Lokasinya berjarak 75 kilometer dari Pusat Kota Solo, bisa ditempuh kurang lebih 2 jam 9 menit kendaraan pribadi.
Baca juga: Asal-usul Nama Desa Gondang di Klaten, Berawal Pohon yang Dulu Tumbuh Rimbun di Sekitar Balai Desa
Selain memiliki panorama alam berupa perbukitan dan hutan pinus, Desa Temboro juga menyimpan kisah asal-usul nama yang berkaitan dengan para pengembara yang dahulu mendiami kawasan tersebut.
Temboro, Berasal dari Kata Tempat Orang Mengembara
Desa Temboro merupakan salah satu desa yang berada di sebelah barat pusat Kecamatan Karangtengah, dengan jarak sekitar 4 kilometer.
Wilayah ini memiliki karakter geografis berupa pegunungan dengan suasana yang masih asri.
Di sekeliling desa tumbuh banyak pohon pinus dan tanaman cengkeh yang membuat kawasan tersebut terasa sejuk.
Desa Temboro berbatasan dengan Desa Hargosari, Kecamatan Tirtomoyo di sebelah timur, Desa Karangtengah di sebelah selatan, Desa Tegiri, Kecamatan Batuwarno di sebelah barat, serta Desa Banyakprodo, Kecamatan Tirtomoyo di sebelah utara.
Nama Temboro memiliki arti sebagai tempat orang mengembara.
Kawasan tersebut pada masa lalu menjadi tempat yang didatangi orang-orang yang mencari perlindungan maupun kehidupan baru.
Baca juga: Asal-usul Nama Desa Tlogorandu di Juwiring Klaten, Berawal dari Pohon Randu yang Mengeluarkan Air
Jejak Raden Mas Said di Desa Temboro
Selain kisah asal-usul namanya, Desa Temboro juga memiliki cerita sejarah yang berkaitan dengan Raden Mas Said atau yang dikenal dengan julukan Pangeran Sambernyawa.
Raden Mas Said merupakan tokoh perjuangan Jawa yang kemudian menjadi pendiri Pura Mangkunegaran.
Pada masa perjuangannya melawan VOC dan pemerintah kolonial Belanda, ia diketahui pernah menjadikan sejumlah wilayah di Wonogiri sebagai tempat persembunyian.
Salah satunya adalah Desa Temboro.
Saat berada di Temboro, Raden Mas Said disebut mengajarkan masyarakat setempat cara bercocok tanam.
Dari kegiatan tersebut, masyarakat kemudian semakin banyak mengembangkan pertanian.
Baca juga: Asal-usul Nama Desa Keloran di Selogiri Wonogiri : Kisah Raden Mas Said Pakai Daun Kelor untuk Obat
Peninggalan dan Petilasan Raden Mas Said
Cerita tentang keberadaan Raden Mas Said di Temboro masih dipercaya masyarakat hingga kini.
Salah satu lokasi yang dikaitkan dengan masa persembunyian Raden Mas Said adalah sebuah area sawah yang dahulu terdapat tongkat yang ditancapkan di bagian tengahnya.
Masyarakat juga masih mengenang sebuah batu yang dahulu digunakan sebagai tempat perapian.
Selain itu, terdapat pula peninggalan berupa saluran irigasi dan sebuah dam yang dikenal dengan nama Dam Poro Wali.
Di desa tersebut juga terdapat sebuah goa kecil yang dipercaya sebagai tempat pertapaan Raden Mas Said.
Lokasi tersebut berada di area yang cukup sejuk dengan akses jalan setapak yang sedikit menanjak.
Tempat tersebut masih sering dikunjungi masyarakat, terutama warga yang hendak mencalonkan diri sebagai kepala desa.
Baca juga: Asal Usul Desa Tempursari Klaten, Berawal dari Jasa Kyai Imam Rozi Singo Manjat di Perang Diponegoro
Potensi Wisata Hutan Pinus Temboro
Selain kaya cerita sejarah, Desa Temboro juga memiliki potensi wisata alam melalui kawasan hutan pinusnya.
Hutan pinus di Kecamatan Karangtengah selama ini masih banyak dimanfaatkan untuk aktivitas masyarakat, seperti pengambilan getah, pemanfaatan kayu, serta berbagai kegiatan ekonomi lainnya.
Namun, kawasan tersebut dinilai memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata alam.
Keindahan bentang alam, udara sejuk, serta kondisi ekosistem yang masih terjaga menjadi daya tarik utama hutan pinus Temboro.
Pengembangan kawasan tersebut dapat diarahkan menjadi wisata berbasis alam dengan berbagai fasilitas pendukung, seperti area camping, zona outbound, spot foto, area bermain, hingga kawasan kuliner.
Selain itu, pemanfaatan pemasaran digital melalui media sosial dan platform daring juga dapat membantu memperkenalkan potensi wisata hutan pinus Temboro kepada wisatawan lebih luas.
Desa Temboro bukan hanya sekadar wilayah perbukitan di Wonogiri.
Desa ini memiliki perpaduan antara cerita sejarah perjuangan Raden Mas Said, kearifan masyarakat lokal, serta potensi alam yang masih terjaga.
Dengan pengelolaan yang tepat, kawasan Temboro berpeluang menjadi salah satu destinasi wisata baru di Wonogiri yang menawarkan pengalaman berbeda, yakni menikmati keindahan alam sekaligus menelusuri jejak sejarah masa lalu.
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